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Yth. Editor Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan,

Terima kasih atas kesempatan yang telah diberikan kepada kami untuk melakukan revisi pada paper yang berjudul “Analisis Perhitungan Finansial Penggunaan Panel Surya pada Budidaya Udang Vaname” di Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. Kami telah melakukan revisi pada paper sesuai dengan komentar dari Editor. Adapun respon kami adalah sebagai berikut:

1. Judul perlu direvisi.
a. Judul sesuaikan dengan format penulisan dari buletin marina. Tidak berupa kalimat tanya.
b. Saran : Perhitungan Financial Penggunaan Panel Surya pada Budidaya Udang Vaname
c. Penulisan kutipan sesusaikan dengan format

Terima kasih atas reviunya, untuk judul telah diperbaiki menjadi “Analisis Perhitungan Finansial Penggunaan Panel Surya pada Budidaya Udang Vaname” atau “Financial Analysis of the Utilization of Solar Panels in the Vannamei Shrimps Cultivation”.

Format kutipan telah diperbaiki sesuai dengan format.

2. Survey?? Atau dengan metode eksperimen.
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survei, yaitu dengan melakukan pengamatan budidaya udang vaname selama 2 siklus pada tahun 2021-2022. Kebutuhan listrik pada kincir air dipenuhi dari listrik PLN selama 16 jam dan listrik panel surya selama 8 jam. Selanjutnya dilakukan perhitungan ekonomi untuk membandingkan biaya listrik kincir air tanpa dan dengan panel surya.

3. Kutipan “Dwinanto Purnatiyo, 2014; Ziendy Kharismawati et al., 2021” tidak sinkron dengan di dapus. Sedangkan sumber “LiVecchi, A., Copping, A., Jenne, D., Gorton, A., & Preus, R. (2019).” tidak ada di dalam naskah.
Seluruh kutipan dan daftar pustaka telah kami perbaiki dan telah ditambahkan di dalam naskah serta daftar pustaka.

4. Cek penulisan nominal uang..contoh Rp100.000
Penulisan nominal uang telah diperbaiki sesuai dengan format.

5. Pada abstrak 3 tujuan namun di pembahasan pokok bahasan hanya 2. Saran pokok bahasan menjawab setiap tujuan (dr 3 tujuan dapat digabungkan menjadi 2). Melihat dari pembahasan tujuan  1 dan 2 dapat digabung. Saran : dapat ditambah penjelasan biaya utk solar panen (memerlukan  berapa unit utk luasan tertentu, perawatan, dkk)
Terima kasih atas reviu yang telah diberikan. Pokok bahasan pada bagian “Pembahasan” telah sesuai dengan tujuan, yaitu berjumlah 3. Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Menganalisis kebutuhan biaya listrik untuk budidaya udang vaname dengan sistem intensif;
b. Menganalisis persentase penurunan biaya dengan penerapan solar panel sebagai penggerak kincir air pada budidaya udang vaname;
c. Menganalisis perbandingan parameter finansial pada budidaya udang vaname dengan dan tanpa solar panel sebagai pengganti listrik.

Masing-masing pokok bahasan telah dijelaskan secara terpisah di dalam tabel 1, 2 dan 3. Pada tabel 1, pembahasan terkait kebutuhan listrik untuk kincir air per kolam budidaya pada tahun 2021-2022 telah dibahas dengan jelas. Sedangkan tabel 2 menjelaskan tentang hasil analisis penurunan biaya listrik dengan penggunaan solar panel (8 jam operasi) sehingga dicantumkan perbandingan kebutuhan listrik sebelum dan setelah pemasangan solar panel untuk mengetahui besarnya pengurangan biaya listrik yang dihasilkan. Tabel 3 memaparkan hasil analisis ekonomi setiap parameter pada budiaya udang vaname dengan dan tanpa solar panel untuk mendapatkan perbandingan kelayakan ekonomi di sistem tersebut. Dengan demikian, setiap tujuan memiliki pokok bahasan yang berbeda dan telah dijelaskan secara konkret berdasarkan data di lapangan dan didukung oleh setiap kutipan yang relevan pada setiap analisis.
Sedangkan untuk penjelasan biaya solar panel terkait biaya perawatan telah kami tambahkan di dalam hitungan biaya tetap di dalam tabel 3. Untuk pembahasan tentang jumlah solar panel yang dibutuhkan untuk setiap luasan telah dicantumkan di dalam manuskrip dengan pernyataan sebagai berikut:
“Penggunaan solar panel pada penelitian ini dilakukan selama 8 jam/hari dengan daya 960 kWh per solar panel. Digunakan satu buah solar panel dengan inverter 10.000 watt untuk satu kolam sehingga daya listrik yang dihasilkan adalah 10 kWh per hari atau 300 kWh/bulan. Masing-masing kolam budidaya membutuhkan jumlah kWh yang berbeda untuk menggerakkan kincir sesuai jumlah kincir yang digunakan”

6. Hitungan pada tabel 3 menyatakan persiklus/luasan lahan?
Hitungan pada tabel 3 merupakan hitungan selama 2 siklus dari tahun 2021-2022. Keterangan ini telah kami tambahkan di dalam judul tabel.

7. Tambahkan pernyataan kontribusi penulis.
Pernyataan kontribusi penulis telah kami tambahkan di dalam manuskrip.

Dokumen hasil revisi telah kami lampirkan pada dokumen ini. 

Demikian disampaikan. Terima kasih.
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ABSTRAK 

Pada sistem budidaya udang intensif, penggunaan kincir air menjadi salah satu kunci keberhasilan budidaya. Kincir air memegang peranan penting dalam penyediaan oksigen terlarut untuk kehidupan udang. Selama ini kincir menggunakan listrik sebagai tenaga penggeraknya dan menghabiskan sekitar 14-15% dari biaya total yang dibutuhkan selama masa pemeliharaan. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan biaya listrik untuk budidaya udang vaname dengan sistem intensif; menganalisis persentase penurunan biaya dengan penerapan solar panel sebagai penggerak kincir pada budidaya udang vaname; dan menganalisis parameter finansial pada budidaya udang vaname yang menggunakan solar panel sebagai pengganti listrik. Penelitian ini telah dilakukan selama dua siklus budidaya pada tambak udang vaname di Kabupaten Jembrana, Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan penggunaan listrik untuk menggerakkan kincir air menelan biaya hingga 9,04% dari biaya total produksi selama masa pemeliharaan. Tingginya kebutuhan listrik yang mencapai 95.040 kwh per tahun untuk empat kolam tambak dengan luas 5.600 m2 menyebabkan penggunaan solar panel menjadi sebuah solusi yang tepat. Selain disebabkan karena penggunaan energi terbarukan yang ramah lingkungan, penggunaan solar panel untuk mensubstitusi listrik konvensional juga mampu menurunkan biaya operasional hingga 1,47% dan meningkatkan keuntungan usaha hingga 44,60%.

Kata kunci: analisis kelayakan ekonomi; energi terbarukan; kincir air; panel surya; udang vaname


ABSTRACT

In intensive shrimp farming systems, the use of waterwheels is one of the keys to successful cultivation. Waterwheels play an important role in providing dissolved oxygen which is essential for shrimp life. However, waterwheel uses electricity as its driving force and spends around 14-15% of the total cost required during the maintenance period. Therefore, the purposes of this study were to analyze the need for electricity costs for vannamei shrimp farming with an intensive system, analyze the percentage of cost reduction by applying solar panels as a wheel drive, and analyze the financial parameters in using solar panels as an electric replacement. This study was conducted for two cultivation cycles in vannamei shrimp ponds in Jembrana, Bali. The results showed that the need to use electricity to drive the waterwheels costed up to 9.04% of the total production cost. The high demand for electricity, which reached up to 95,040 kWh per year for four ponds with an area of 5,600 m2, showed that the use of solar panels is a viable eco-friendly renewable energy solution. The use of solar panels decreased operational costs by up to 1.47% and raised business earnings by up to 44.60%.

Keywords: economic feasibility analysis; renewable energy; solar panels; vannamei shrimp; waterwheels 





PENDAHULUAN
Latar Belakang
Udang menempati urutan kelima dalam daftar komoditas ekspor dan menjadi salah satu komoditas ekspor non-migas unggulan yang ada di Indonesia, karena 60% dari total nilai ekspor perikanan berasal dari komoditas udang  (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2019). Udang vaname (Litopenaeus vanname) merupakan salah satu jenis udang yang sering dibudidayakan  (Nababan et al., 2015; Mangampa & Suwoyo, 2016; Rahim et al., 2021)..  Hal ini dikarenakan udang vaname memiliki prospek dan profit yang menjanjikan  (Kaligis, 2015; Babu & Naik, 2014). Menurut (Soebjakto, 2020), total produksi udang di Indonesia mencapai 650.000 ton. Sedangkan berdasarkan  (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2021), nilai ekspor udang vaname tahun 2019 yaitu Rp36.,220.000.000,00 triliun dengan capaian produksi sebesar 517.397 ton dan diperkirakan mencapai 1.290 ton di tahun 2024 dengan nilai ekspor Rp90.,300.000.000,00 triliun. Budidaya udang vaname memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan budidaya udang spesies lain, yakni udang vaname lebih tahan terhadap serangan penyakit, tingkat kelulusan hidup udang yang tinggi serta mudah dibudidayakan  (Ariadi & Nur, 2022).
Saat ini, Pemerintah Indonesia melalui Program Prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan berupaya untuk meningkatkan pembangunan budidaya yang berkelanjutan  (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2022). Hal ini menjadikan kegiatan budidaya udang vaname sebagai salah satu sumber peluang usaha yang besar dan menjanjikan bagi masyarakat  (Rahim et al., 2021; Palupi et al., 2021). Namun demikian, teknologi budidaya udang di Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan negara lain (Harisjon et al., 2021). Salah satunya disebabkan oleh tingginya biaya operasional listrik tambak dari PLN yang kerap meningkat sepanjang tahun.  
Kincir air merupakan bagian penting yang membutuhkan biaya operasional listrik tinggi dalam budidaya udang vaname. Kincir berperan sebagai penyuplai oksigen, pemupuk air, pencampur lapisan atas dan bawah kolam serta untuk membantu memudahkan dalam pembersihan tambak  (Evalina et al., 2022; Nugraha et al., 2022; Jayanti et al., 2022).. Satu petak tambak udang dapat terdiri dari empat sampai delapan kincir air yang digerakkan dengan tenaga listrik yang dioperasikan selama 24 jam tergantung dari luasan kolam. Sebuah kincir air dengan daya listrik sebesar 750 watt (1 HP) untuk satu periode budidaya udang (4 bulan) dengan harga listrik Rp1.450,00 per kWh membutuhkan biaya sebesar Rp3.132.000,00 - Rp3.500.000,00. Tingginya biaya yang dibutuhkan untuk kebutuhan listrik menjadi hambatan tersendiri. Akibatnya para petani tambak tidak dapat meningkatkan taraf hidup dan keuntungan panen. Oleh sebab itu, diperlukan teknologi terobosan baru yang dapat membantu petani tambak dalam meringankan beban biaya operasional listrik seperti pemanfaatan solar panel yang dapat menjadi alternatif untuk mengatasi ketergantungan terhadap pasokan listrik dari pemerintah  (Aljufri et al., 2021; Phu & Nguyen, 2022).
Energi surya merupakan salah satu energi tak terbatas yang berasal dari sinar matahari (Laksana et al., 2021). Pemanfaatan energi surya telah banyak dilakukan dibeberapa sektor termasuk bidang perikanan  (Widayana, 2012). Salah satu penerapan energi surya yang dilakukan oleh  (Harisjon et al., 2021) adalah instalasi solar panel dalam kincir air tambak dengan tegangan 40,57 Volt. (Chaithanakulwat, 2019; Vo et al., 2021)  juga melakukan penelitian serupa dimana solar panel berhasil mempertahankan kinerja kincir air dalam menyediakan oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh udang. Oleh sebab itu, penggunaan energi surya yang diterapkan pada kincir air tambak udang dipandang dapat membantu menekan biaya kebutuhan listrik. Kendati demikian, perlu dilakukan studi lebih lanjut terkait kelayakan ekonomi instalasi solar panel pada kincir air untuk melihat perbandingan parameter finansial pada budidaya udang vaname dengan dan tanpa solar panel. Analisis kelayakan ekonomi pada penelitian ini diharapkan dapat diadopsi oleh praktisi budidaya udang vanname serta dapat menjadi referensi bagi pengembangan pemanfatan energi surya untuk budidaya perikanan.







Berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, kerangka teoritis, tujuan penelitian (minimal 2 tujuan). Di latar belakang tidak boleh ada tabel dan gambar. Gunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): https://kbbi.kemdikbud.go.id dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI): https://drive.google.com/file/d/1jm3zCk4kPKtB-lF70YpF8XtYXHllEJlo/view   sebagai pedoman. Cara penulisan rupiah sesuai PUEBI adalah Rp5.600.000,00 (tanpa spasi), gunakan “00” bukan “-“, atau lima juta enam ratus ribu rupiah.
Jangan gunakan kata “di mana” sebagai kata sambung, gantikan dengan kata lain, misalnya: yang, dengan, tempat, dll.
Pendekatan Ilmiah
Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2021 s.d Januari 2022 selama 2 siklus produksi. Penelitian dilakukan di tambak udang vaname kampus Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana, Desa Pengambengan, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. Tambak yang digunakan sebanyak empat petak dengan luas total 5.600 m2 seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.
[image: ]
[bookmark: _Ref135688550]Gambar 1. Tambak Udang Vaname di Jembrana, Bali
Solar panel yang digunakan terdiri dari panel 1000 Wp, SCC controller, inverter dan baterai/aki. Solar panel dipasang pada bagian atas kincir air selama produksi seperti desain yang ditunjukkan oleh Gambar 2.
[image: ]
[bookmark: _Ref135688617]Gambar 2. Desain Kincir Air dengan Solar Panel

Metode Pengambilan Data
Penelitian dilakukan dengan menerapkan penggunaan panel surya sebagai tenaga penggerak kincir di malam hari sehingga dapat menjadi pengganti listrik (8 jam operasi). Hal tersebut bertujuan untuk menekan kebutuhan listrik selama proses budidaya yang tentunya akan berimbas pada penurunan biaya listrik selama proses produksi. 
Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dengan mengamati proses budidaya udang selama dua siklus produksi. Data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer mencakup kebutuhan biaya listrik selama budidaya udang, kebutuhan biaya produksi secara keseluruhan serta pendapatan yang diperoleh selama dua siklus budidaya. Metode pengambilan data primer dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder mencakup kebutuhan biaya listrik dan biaya produksi keseluruhan pada musim budidaya sebelumnya (tanpa penggunaan solar panel).

Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis biaya dan analisis kelayakan usaha, yaitu:
a. Analisis Biaya
Analisis biaya dilakukan dengan menghitung jumlah kebutuhan biaya yang dibutuhkan selama kegiatan usaha budidaya udang vaname. Biaya meliputi biaya variabel dan biaya tetap. Pada usaha budidaya udang vaname biaya listrik termasuk dalam biaya variabel.
b. Analisis Kelayakan Usaha
· Analisis Pendapatan
Analisis keuntungan atau pendapatan usaha berguna untuk mengetahui keuntungan usaha yang telah dilakukan dengan cara menganalisis komponen input dan output yang terlibat dalam usaha . Analisis keuntungan diperoleh dari hasil selisih antara penerimaan dan biaya . Untuk mengetahui pendapatan tersebut dapat dihitung dengan memakai rumus pada persamaan (1):(1)



Keterangan:
µ		: Keuntungan/pendapatan
TR	: Total Revenue (Total penerimaan)
TC	: Total Cost (Biaya total)
· Imbangan Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio)
 menyatakan, perbandingan jumlah pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang mengindikasikan efisiensi usaha. Perbandingan tersebut dihitung dengan menggunakan perhitungan R/C ratio. Perhitungan R/C ratio secara matematis  ditunjukkan oleh persamaan (2): (2)


Keterangan:
TR	: Total Revenue
TC	: Total Cost

Kriteria kelayakan suatu usaha dalam R/C Ratio adalah:
R/C ratio > 1: Usaha menguntungkan dan layak dikerjakan
R/C ratio < 1: Usaha merugikan dan tidak layak dikerjakan 
R/C ratio = 1: Berarti TR = TC atau cash in flows = cash out flows
· Return of Investment (ROI)
ROI merupakan nilai keuntungan yang diperoleh pengusaha dari setiap jumlah uang yang diinvestasikan dalam suatu periode tertentu. ROI digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal usaha. Semakin besar nilai ROI maka semakin efisien penggunaan modalnya. Adapun penghitungan ROI dapat dilakukan dengan persamaan (3):
(3)

Keterangan:
TR	: Total Revenue
I		: Investasi
· Net Present Value (NPV)
NPV merupakan metode untuk menghitung selisih antara nilai benefit saat ini dengan nilai kini dari biaya . Secara matematis perhitungan NPV dirumuskan dengan persamaan (4):(4)


Keterangan:
r	: tingkat suku bunga (10-14% per tahun)
t	: Umur proyek
µ	: Penerimaan pada tahun t – biaya pada tahun t

Kriteria kelayakan suatu usaha dalam NPV adalah:
NPV > 0: Usaha menguntungkan dan dapat dilakukan
NPV < 0: Usaha merugikan karena keuntungan lebih kecil daripada biaya dan tidak layak untuk diusahakan
NPV = 0: Usaha tidak menguntungkan tetapi juga tidak rugi, jadi tergantung penilaian subyektif pengambil keputusan
· Payback Period (PP)
Analisis PP dilakukan untuk mengetahui waktu pengembalian modal atau biaya awal yang digunakan sebagai investasi (Initial Cash Investment) dengan menggunakan aliran kas dalam suatu proyek usaha . Nilai PP disebut juga sebagai rasio keuntungan dan biaya dengan nilai perbandingan sekarang. Apabila nilai perbandingan keuntungan dengan biaya lebih besar atau sama dengan 1 artinya proyek tersebut dapat di jalankan. Secara matematis perhitungan PPC dapat dihitung dengan persamaan (5):(5)


· Break Event Point (BEP)
Perhitungan BEP digunakan untuk menentukan batas minimum volume penjualan pada titik impas atau pada kondisi perusahaan tidak mengalami kerugian tetapi juga tidak mendapat keuntungan artinya jumlah penerimaan sama dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang  sehingga dapat diarikan bahwa perhitungan BEP akan menunjukkan kondisi di mana hasil penjualan produksi sama dengan biaya produksi, sehingga pengeluaran sama dengan pendapatan. Nilai BEP akan menunjukkan laba bersih berada pada titik nol atau usaha tidak mendapatkan keuntungan. BEP akan memberikan gambaran kondisi penjualan produk yang harus dicapai untuk melalui titik impas tersebut, sehingga usaha dapat dikatakan mendapat untung. Menurut , penghitungan BEP dapat digunakan persamaan (6):(6)


Atau

Keterangan: 
a	: Fixed cost total atau total biaya tetap
b	: Variable cost unit atau biaya variabel per unit
p	: Harga jual per unit produk
x	: Unit produk yang dijual/ diproduksi

Kriteria:
BEP produksi < jumlah produksi, maka usaha yang dijalankan berada pada posisi yang menguntungkan
BEP produksi = jumlah produksi, maka usaha berada di titik impas (tidak mendapat laba juga tidak mengalami rugi)
BEP produksi > jumlah produksi, maka usaha yang dijalankan tidak mendapat keuntungan
BEP penjualan < harga jual, maka usaha menguntungkan
BEP penjualan = harga jual, maka usaha berada pada titik impas
BEP penjualan > harga jual, maka posisi usaha tidak menguntungkan

Menjelaskan metodologi ilmiah yang digunakan dalam riset yang meliputi lokasi dan waktu, metode pengumpulan data, serta metode analisis (dijelaskan secara ringkas dan lugas).
Naskah ditulis dalam Bahasa Indonesia dan diketik menggunakan Microsoft Word dengan 1 kolom. Ukuran kertas A4 dengan ukuran panjang (height) 29,7 cm, lebar (width) 21 cm dengan dimensi Top 3 cm, Bottom 3 cm, Right 2,5 cm, Left 2,5 cm, Gutter 1 cm. Jenis Huruf Arial 11 pt, dan spasi (line spacing) 1,5. 
(JUDUL POKOK PEMBAHASAN I) 🡪 Analisis Kebutuhan Biaya Listrik Budidaya Udang Vaname Sistem Intensiftuliskan judul pokok pembahasannya
Kebutuhan listrik pada budidaya udang vaname selama penelitian mencakup kebutuhan listrik untuk menggerakkan kincir air, penerangan pada pematang, dan kebutuhan listrik di rumah jaga. Adapun biaya listrik untuk kincir air selama proses produksi ditunjukkan oleh Tabel 1.

[bookmark: _Ref135688902]Tabel 1. Kebutuhan Listrik untuk Kincir Air per Kolam Budidaya pada Tahun 2021-2022
	Bulan
	Jumlah kWh per Kolam
	Jumlah Kolam Pemeliharaan
	Jumlah kWh per Bulan
	Biaya Listrik per Bulan (Rp)

	April
	2.160
	3
	6.480
	9.396.000,00

	Mei
	2.160
	4
	8.640
	12.528.000,00

	Juni
	3.240
	4
	12.960
	18.792.000,00

	Juli
	3.240
	4
	12.960
	18.792.000,00

	Agustus
	1.080
	4
	4.320
	6.264.000,00

	September
	2.160
	3
	6.480
	9.396.000,00

	Oktober
	2.160
	4
	8.640
	12.528.000,00

	November
	3.240
	4
	12.960
	18.792.000,00

	Desember
	3.240
	4
	12.960
	18.792.000,00

	Januari
	2.160
	4
	8.640
	12.528.000,00

	Total
	95.040
	137.808.000,00


Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Dari hasil pengamatan selama dua siklus pemeliharaan, diketahui bahwa daya listrik yang digunakan untuk menggerakkan satu buah kincir adalah 0,75 kWh atau 2.160 kWh per siklus. Oleh sebab itu, kebutuhan daya listrik kincir air total untuk dua siklus budidaya adalah sebesar 95.040 kWh per tahun atau setara dengan Rp137.808.000,00. Biaya ini diperoleh dari penggunaan kincir air pada awal masa pemeliharaan hingga masa panen dengan penggunaan kincir air berkisar 2 - 6 buah setiap petak tambak dengan luas total 5.600 m2.
Persentase biaya listrik untuk menggerakkan kincir tersebut terhadap total biaya listrik yang dibutuhkan adalah 85,58% atau 12,33% terhadap biaya variabel atau 7,93% dibandingkan total biaya produksi. Besarnya persentase biaya listrik untuk kincir menunjukkan bahwa kebutuhan listrik di tambak lebih banyak digunakan untuk menggerakkan kincir sebagai alat untuk meningkatkan oksigen terlarut pada media budidaya .
Biaya listrik untuk kincir selama masa pemeliharaan berfluktuasi sesuai dengan jumlah kincir yang digunakan. Hal ini bergantung pada kebutuhan selama proses pemeliharaan. Pada masa pakan buta atau masa awal pemeliharaan, kincir yang digunakan tidak terlalu banyak yakni hanya berkisar 2 - 3 buah kincir/kolam dan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya umur pemeliharaan. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh  bahwa kebutuhan listrik untuk menggerakkan kincir air dengan kapasitas 2 HP dalam budidaya udang adalah 0,97 - 1,07 kWh dengan jumlah yang terus berfluktuatif selama masa periode budidaya udang.


Analisis Penurunan Biaya Listrik dengan Penggunaan Solar Panel
Penggunaan solar panel selama dua siklus pemeliharaan untuk mengganti kebutuhan listrik pada malam hari dapat menurunkan biaya listrik yang diperlukan. Tabel 2 menyajikan substitusi biaya listrik dengan penggunaan solar panel yang dilakukan pada malam hari selama 8 jam.
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	Bulan
	Biaya Listrik Total
	Biaya Kincir
	Biaya Listrik Setelah Penggunaan Solar Panel

	
	
	Tanpa Solar Panel
	Dengan Solar Panel
	Substitusi Biaya
	% Biaya
	

	April
	11.472.658,00
	9.396.000,00
	8.091.000,00
	1.305.000,00
	13,89%
	10.167.658,00

	Mei
	16.061.721,00
	12.528.000,00
	10.788.000,00
	1.740.000,00
	13,89%
	14.321.721,00

	Juni
	22.945.315,00
	18.792.000,00
	17.052.000,00
	1.740.000,00
	9,26%
	21.205.315,00

	Juli
	24.932.703,00
	18.792.000,00
	17.052.000,00
	1.740.000,00
	9,26%
	23.192.703,00

	Agustus
	10.550.434,00
	6.264.000,00
	4.524.000,00
	1.740.000,00
	27,78%
	8.810.434,00

	September
	14.772.461,00
	9.396.000,00
	8.091.000,00
	1.305.000,00
	13,89%
	13.467.461,00

	Oktober
	16.400.347,00
	12.528.000,00
	10.788.000,00
	1.740.000,00
	13,89%
	14.660.347,00

	November
	21.381.350,00
	18.792.000,00
	17.052.000,00
	1.740.000,00
	9,26%
	19.641.350,00

	Desember
	25.249.534,00
	18.792.000,00
	17.052.000,00
	1.740.000,00
	9,26%
	23.509.534,00

	Januari
	13.791.113,00
	12.528.000,00
	10.788.000,00
	1.740.000,00
	13,89%
	12.051.113,00

	Total
	177.557.635,00
	137.808.000,00
	121.278.000,00
	16.530.000,00
	11,99%
	161.027.635,00


Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Biaya listrik untuk kincir mencapai 85,58% dari total biaya listrik keseluruhan.  Substitusi biaya listrik selama satu tahun dengan penggunaan solar panel adalah Rp16.530.000,00 atau sebesar 11,99%. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa penggunaan solar panel akan menurunkan biaya listrik hingga 9,3% dari total keseluruhan biaya listrik tanpa penggunaan solar panel. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  yang mengaplikasikan solar panel pada kapal feri yang beroperasi di Laut Marmara, yaitu penggunaan solar panel dapat menghemat penggunaan biaya bahan bakar hingga $300.000.
Penggunaan solar panel pada penelitian ini dilakukan selama 8 jam/hari dengan daya 960 kWh per solar panel. Digunakan satu buah solar panel dengan inverter 10.000 watt untuk satu kolam sehingga daya listrik yang dihasilkan adalah 10 kWh per hari atau 300 kWh/bulan. Masing-masing kolam budidaya membutuhkan jumlah kWh yang berbeda untuk menggerakkan kincir sesuai jumlah kincir yang digunakan. Pada penelitian  diperoleh hasil perhitungan dari 14 buah solar panel dengan inverter 230 VAC dihasilkan daya sebesar 58,76 kWh/hari. Daya yang dihasilkan oleh solar panel ditentukan oleh kondisi lingkungan seperti intensitas sinar matahari .
Solar panel yang digunakan pada penelitian ini merupakan solar panel tanpa sensor elemen untuk mendeteksi sinar matahari. Peletakan solar panel yang statis sangat memungkinkan terjadinya penurunan voltase pada saat sudut element dan sinar matahari tidak tegak lurus. mengatakan bahwa peningkatan daya yang diperoleh dari sudut tegak lurus antara susunan elemen terhadap matahari dapat meningkatkan daya sebanyak 30% dengan hasil yang tetap stabil selama lebih dari 7 jam dan jauh lebih lama dibandingkan solar panel tanpa menggunakan sensor elemen pendeteksi sinar matahari. 
Tabel 2 menujukkan biaya listrik selama masa pemeliharaan adalah Rp161.027.635,00 dengan besar biaya listrik untuk kincir adalah Rp121.278.000,00. Setelah penggunaan solar panel, persentase biaya listrik untuk kincir adalah 75,31% atau mengalami penurunan sebesar 10,26% dari biaya listrik untuk kincir sebelum menggunakan solar panel. Persentase biaya listrik untuk kincir dengan solar panel jika dibandingkan dengan biaya total adalah 10,85% atau menurun sebesar 1,47% jika dibandingkan tanpa solar panel. Penggunaan solar panel selama 8 jam pada malam hari, terbukti dapat menghemat biaya listrik dan biaya total operasional selama masa pemeliharaan.  juga menyatakan bahwa solar panel, salah satu sumber energi terbarukan yang potensial bagi dunia dengan manfaat seperti mengurangi emisi CO2 dan meningkatkan inovasi pada industri akuakultur yang berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan biaya pada proses produksi. Sementara  menjelaskan bahwa solar panel adalah solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk mengurangi biaya produksi budidaya udang di berbagai negara di dunia seperti Cina, Taiwan, Indonesia, Malaysia, Kanada, Bangladesh, dan Vietnam.

Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Udang Vaname Dengan dan Tanpa Solar Panel
Analisis kelayakan usaha dilakukan dengan memperhatikan kriteria investasi seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit/Cost (B/C) ratio, Gross B/C ratio, Payback Period (PBP) dan Break Event Point (BEP). Hasil analisis ini dapat dilihat pada Tabel 3.
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	Parameter
	Tanpa Solar Panel
	Dengan Solar Panel

	Biaya Total 
	Rp1.964.884.112,00
	1.737.286.477,00

	Biaya Tetap (FC)
	Rp670.040.000,00
	620.000.000,00

	Biaya Variabel (VC)
	Rp1.294.844.112,00
	1.117.286.477,00

	Investasi
	Rp1.575.140.050,00
	1.581.740.050,00

	Keuntungan 
	Rp510.259.671,00
	737.857.306,00

	R/C rasio
	1,91
	2,22

	ROI
	1,57%
	1,56%

	NPV 
	Rp36.447.119,00
	Rp52.704.093,00

	PP
	2,31 Tahun
	1,74 Tahun

	BEP unit
	18.678 kg
	15.023 kg

	BEP harga
	Rp59.719,00
	Rp52.801,00


Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa keuntungan pada budidaya yang menggunakan solar panel akan meningkat menjadi Rp737.857.306,00, dibandingkan tanpa penggunaan solar panel yaitu Rp510.259.671,00. Peningkatan keuntungan tersebut mencapai 44,60%. Peningkatan keuntungan ini berpengaruh terhadap analisis R/C ratio di mana pada budidaya yang menerapkan penggunaan solar panel nilai R/C ratio adalah 2,22 sedangkan pada budidaya tanpa penerapan solar panel nilai R/C ratio adalah 1,91. Analisis kelayakan R/C ratio memiliki arti bahwa setiap Rp1 yang dikeluarkan, maka akan memperoleh penerimaan sebesar Rp2,22 untuk budidaya udang yang menggunakan solar panel dan Rp1,91 pada budidaya tanpa penggunaan solar panel. Nilai R/C rasio yang lebih besar dari 1 dapat dikatakan bahwa usaha budidaya udang vaname layak untuk dijalankan.
Nilai Return of Investment (ROI) pada budidaya yang menggunakan solar panel adalah 1,56% dan budidaya tanpa solar sebesar 1,57%. Nilai tersebut tidak jauh berbeda pada budidaya yang menggunakan solar panel atau pun yang tidak. Nilai ROI memiliki arti bahwa semakin besar nilai ROI maka semakin efisien penggunaan modal investasi. Net Present Value (NPV) diperoleh sebesar Rp36.447.119, pada budidaya tanpa solar panel dan Rp 52.704.093,00, pada budidaya yang menggunakan solar panel. Nilai NPV>0 adalah nilai NPV yang positif yang menunjukkan bahwa usaha budidaya tersebut menguntungkan dan dapat dilakukan. Payback periode (PP) diperoleh sebesar 2,31 tahun atau 2 tahun 4 bulan pada budidaya tanpa solar panel dan sebesar 1,74 tahun atau 1 tahun 8 bulan pada budidaya dengan menggunakan solar panel. Nilai PP menunjukkan jangka waktu pengembalian modal yang digunakan sebagai investasi. Penghitungan Break Even Point (BEP) dilakukan pada BEP unit dan BEP harga. Pada budidaya tanpa solar panel, nilai BEP unit sebesar 18.678 kg dan nilai BEP harga sebesar Rp 59.719,. Sedangkan pada budidaya dengan solar panel, nilai BEP unit adalah 15.023 kg dan nilai BEP harga Rp52.801,.
Setelah dilakukan analisis pada parameter finansial budidaya udang vaname pada tambak yang menggunakan solar panel, diperoleh hasil pendapatan bersih selama dua siklus yaitu Rp737.857.306,00. Keuntungan bersih ini diperoleh setelah pendapatan dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi yaitu sebesar Rp1.737.286.477,00. Hasil perhitungan R/C rasio adalah 2,22 yang menunjukkan bahwa hasil tersebut > 1, sehingga mengindikasikan bahwa usaha budidaya udang vaname dengan menggunakan solar panel menguntungkan dan dapat dilaksanakan. Hal tersebut juga ditunjang oleh nilai ROI sebesar 1,56% dan nilai PP 1,74 tahun. Nilai ROI positif menunjukkan kemampuan usaha dalam memaksimalkan keuntungan sehingga pengembalian modal dapat dilakukan sesuai tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pemilik modal . Sedangkan nilai PP menunjukkan jangka waktu kemampuan usaha dalam mengembalikan modal yang digunakannya.
Nilai PP yang lebih rendah pada usaha budidaya dengan penggunaan solar panel menunjukkan waktu pengembalian modal yang lebih singkat dibandingkan pada budidaya tanpa menggunakan solar panel. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya penurunan biaya operasional sehingga meningkatkan keuntungan hingga 44,6%. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh akan semakin memperpendek waktu pengembalian modal. Hasil yang sama juga diperoleh pada penggunaan solar panel pada kapal di Laut Marmara, yaitu pengembalian modal dengan penggunaan solar panel dapat dilakukan kurang lebih 3 tahun dimana waktu pengembalian yang lebih lama akan berhubungan positif dengan efisiensi energi yang lebih rendah dan biaya investasi yang lebih tinggi . Jangka waktu pengembalian modal yang lebih rendah pada usaha budidaya udang dengan menggunakan solar panel menunjukkan bahwa adanya efisiensi energi dan biaya investasi.
Analisis untuk perhitungan BEP digunakan dua pendekatan yaitu BEP unit dan BEP harga. BEP unit digunakan untuk memberikan gambaran terkait jumlah produksi minimal yang ditargetkan agar kegiatan usaha berada pada titik impas. Sedangkan BEP harga dihitung untuk mengetahui harga jual minimal pada posisi yang sama. Penentuan titik impas sebagai indikator usaha tidak menderita kerugian tetapi juga tidak memperoleh keuntungan. Tabel 3 menunjukkan BEP unit pada usaha budidaya udang dengan menggunakan solar panel lebih kecil daripada BEP unit pada usaha budidaya udang tanpa solar panel. Hal tersebut menunjukan target produksi per siklus pada usaha budidaya dengan solar panel lebih rendah daripada target produksi pada usaha budidaya udang tanpa solar panel. Hal yang sama juga terjadi pada BEP harga, dengan harga jual Rp52.801,00 per kg, usaha budidaya tambak dengan penerapan solar panel sudah mencapai titik impas. Nilai tersebut lebih rendah daripada BEP harga pada budidaya udang tanpa penggunaan solar panel.


Bagian ini berisi data dan informasi hasil temuan penelitian yang disusun dalam uraian data dan informasi yang dibahas dan dibandingkan dengan temuan penelitian terdahulu dan literatur terkait. Data pendukung berupa tabel, grafik, dan gambar dapat digunakan untuk memperjelas dan mempersingkat uraian.
Tabel dibuat ringkas dan diberi judul yang singkat tetapi jelas hanya menyajikan data yang esensial dan mudah dipahami. Tabel diberi catatan secukupnya, termasuk sumbernya (jika bersumber dari data primer yang diolah, maka dituliskan “Data Primer Diolah, 20xx”, sehingga tabel mampu menjelaskan informasi yang disajikan secara mandiri. Setiap tabel diberi nomor secara berurutan dan diulas di dalam naskah. Judul tabel diketik dengan jenis huruf Arial 11 pt, pada bagian isi dan sumber Arial 10 pt. Tabel menggunakan Bahasa Indonesia. Tabel tidak boleh dalam bentuk gambar (file jpg, png, dan image), melainkan harus dalam bentuk tabel yang dibuat di Microsoft Word. Judul tabel dituliskan pada bagian atas tabel, rata kiri dan diberi tanda titik (.) pada akhir judul tabel.
Gambar, Grafik, dan Foto harus tajam dan jelas agar cetakan berkualitas baik serta memiliki sumber dari mana file tersebut diambil atau proses didapatnya data tersebut (jika bersumber dari data primer yang diolah, maka dituliskan “Data Primer Diolah, 20xx”). Semua simbol di dalamnya harus dijelaskan. Seperti halnya tabel, keterangan pada gambar, grafik, dan foto harus mencukupi agar tersaji secara mandiri. Gambar, grafik, dan foto harus diulas di dalam naskah. Seluruh keterangan yang terdapat pada Gambar, Grafik, dan Foto wajib untuk menggunakan bahasa Indonesia. Gambar, grafik, dan foto memiliki kedalaman minimal 300 dpi.
Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.
	Kategori Nilai Ekonomi
	Total Nilai/(Rp/Tahun)
	Total Nilai/ (Rp/Ha/Tahun)

	Nilai Guna Langsung
	121.120.873.947
	11.964.919

	Nilai Guna Tidak Langsung
	48.361.817.303.4
	4.777.419

	Nilai Pewarisan
	2.728.107.120
	269.496

	Total
	177.419.407.910
	17.528.367


Sumber: …
[image: Image result for peta merauke papua]

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data
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Gambar 2. Kerangka Modal Sosial 
Sumber: Schmitt and Te Riele, 2009
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Sintesa hasil pokok pembahasan diuraikan secara ringkas, jelas, lugas, tidak normatif dan ditulis dalam bentuk paragraf.  Sintesa hasil mengacu pada pokok-pokok pembahasan di atas. Pada bagian akhir, penulis mengemukakan pendapat dan argumentasi ilmiah (bukan rekomendasi kebijakan) terhadap hasil sintesa tersebut. Di dalam PENUTUP tidak boleh ada kutipan.
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada Politeknik Kelautan dan Perikanan Jembrana atas dukungannya sehingga penelitian dapat diselesaikan dengan baik.Ucapan Terima Kasih ditulis dengan formal, ucapan diberikan kepada pihak tertentu, misalnya sponsor penelitian, nama yang benar-benar terlibat dalam pelaksanaan penelitian, dan ucapan tidak terlalu berlebihan.

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS
Dengan ini kami menyatakan bahwa kontribusi masing-masing penulis terhadap pembuatan karya tulis adalah: Resti Nurmala Dewi sebagai kontributor utama yang merancang ide dan mempersiapkan naskah. Desy Febrianti sebagai kontributor anggota, yang berkontribusi di dalam mengolah dan menganalisis data serta merekapitulasi hasil analisis menjadi informasi yang bermanfaat untuk penelitian ini. Penulis menyatakan bahwa telah melampirkan surat pernyataan kontribusi penulis.

Dengan ini kami menyatakan bahwa kontribusi masing-masing penulis terhadap pembuatan karya tulis adalah (Penulis Pertama) sebagai kontributor utama/anggota (pilih salah satu), (Penulis Kedua dst) sebagai kontributor utama/anggota (pilih salah satu). Penulis menyatakan bahwa telah melampirkan surat pernyataan kontribusi penulis.
(Surat pernyataan kontribusi penulis dapat diakses melalui: https://drive.google.com/file/d/1dnsrYFbYZF1_eeh1CqpFzSNJokwGzHoF/view)
DAFTAR PUSTAKA
(Referensi hendaknya dari sumber yang jelas dan terpercaya. Setiap referensi yang tercantum dalam daftar pustaka harus dikutip/disitir pada naskah dan sebaliknya setiap kutipan harus tercantum dalam daftar pustaka. Acuan penulisan sitasi menggunakan APA citations style (American Psychological Association) – 7th edition.
Sumber berupa Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Surat Keputusan, dan lain-lain agar dimasukan ke dalam Daftar Pustaka dan disitasi pada naskah. Jumlah daftar pustaka minimal 20 daftar pustaka dengan 16 daftar pustaka di antaranya merupakan acuan primer (jurnal ilmiah, prosiding, disertasi, tesis, dan bunga rampai) serta merupakan terbitan 10 tahun terakhir. Disusun berdasarkan urutan abjad.

LAMPIRAN.
KETENTUAN SITASI DAN DAFTAR PUSTAKA MENGGUNAKAN APA STYLE 7TH EDITION

American Psychological Association (APA) Style merupakan pedoman dalam melakukan kutipan dan daftar pustaka yang banyak diterima di bidang sosial dan ekonomi. Kutipan dilakukan dalam naskah dengan memasukkan nama penulis dan tahun publikasi. Kutipan dijelaskan secara detail daftar pustaka yang diletakkan pada akhir setiap naskah. Berikut detail cara melakukan kutipan pada naskah dan daftar pustaka:





1. Kutipan pada naskah berdasarkan tipe penulis
	Tipe Penulis
	Kutipan Naratif
(Awal/Tengah Kalimat)
	Kutipan dalam Kurung
(Akhir Kalimat)

	Satu penulis
	Gonzalez (2019)
	(Gonzalez, 2019)

	Dua penulis
	Gonzalez dan Jones (2019)
	(Gonzalez & Jones, 2019)

	Tiga penulis atau lebih
	Gonzalez et. al. (2019)
	(Gonzalez et al., 2019)

	Penulis bersama
 
 
 
 
Kutipan berikutnya
	Badan Pusat Statistik Kabupaten Semarang Dalam Angka 2021 (BPS Kabupaten Semarang Dalam Angka, 2021)
 
BPS Kabupaten Semarang Dalam Angka (2021)
	(Badan Pusat Statistik [BPS] Kabupaten Semarang Dalam Angka, 2021)
 
 
(BPS Kabupaten Semarang Dalam Angka, 2021)

	Kutipan dari naskah lain
	Seidenberg dan McClelland (dikutip dalam Coltheart, Curtis, Atkins, & Haller, 1993)
	(Seidenberg dan McClelland [dikutip dalam Coltheart, Curtis, Atkins, & Haller, 1993])


Aljufri, Syarlian, R., Abizar, A., & Setiawan, A. (2021). Preliminary design of shrimp pond paddle wheel powered by solar energy. Jurnal Polimesin, 19(1).
Ariadi, H., & Puspitasari, N. M. (2022). Perbandingan pola kelayakan ekologis dan finansial usaha pada kegiatan budidaya udang vaname (L. vannamei). Fish Scientiae, 11(2), 125–138. https://doi.org/10.20527/fishscientiae.v11i2.176
Asy’ari, H., Jatmiko, & Angga. (2012). Intensitas cahaya matahari terhadap daya keluaran panel sel surya. Simposium Nasional RAPI XI FT UMS. https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/3930/E08.pdf;sequence=1.
Babu, R. D., & Naik, M. J. (2014). Effect of density on growth and production of Litopenaeus vannamei of brackish water culture system in summer season with artificial diet in Prakasam District, India. American International Journal of Research in Formal, Applied & Natural Sciences, 5(1), 10–13. http://iasir.net/AIJRFANSpapers/AIJRFANS14-108.pdf.
Bosma, R. H., Tendencia, E. A., & Bunting, S. W. (2012). Financial feasibility of green-water shrimp farming associated with mangrove compared to extensive shrimp culture in the Mahakam Delta, Indonesia. Asian Fisheries Science, 25(3). https://doi.org/10.33997/j.afs.2012.25.3.004
Chaithanakulwat, A. (2019). Design of solar-powered aeration system for shrimp ponds of farmers in Thailand. European Journal of Electrical Engineering, 21(6), 539–546. https://doi.org/10.18280/ejee.210608
Creemers, S. (2018). Moments and distribution of the net present value of a serial project. European Journal of Operational Research, 267(3), 835–848. https://doi.org/10.1016/j.ejor.2017.12.039
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. (2021, 16 September). Budidaya udang vaname di tambak milenial (Millenial Shrimp Farming/MSF). https://kkp.go.id/djpb. https://kkp.go.id/djpb/bpbapsitubondo/artikel/34255-budidaya-udang-vaname-di-tambak-milenial-millenial-shrimp-farming-msf
Evalina, N., Pasaribu, F. I., Syahputra, M. A., Indrayani, & Rahayu, T. (2022). Pemanfaatan kincir air untuk tambak udang di Desa Pematang Guntung. Semnastek UISU, 97–99. https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/semnastek/article/view/5638
Garrison, H. R. (2013). Akuntansi manajerial. Salemba Empat.
Harisjon, H., Hermansyah, B., Tashwir, T., Subiantoro, R. A., & Samsi, S. (2021). Penerapan kincir air tenaga surya untuk tambak udang vanname. Aurelia Journal, 3(1), 1. https://doi.org/10.15578/aj.v3i1.10200
Ioakeimidis, C., Polatidis, H., & Haralambopoulos, D. (2013). Use of renewable energy in aquaculture: An energy audit case-study analysis. Global NEST Journal, 15(3), 282–294.
Jayanti, S. L. L., Atjo, A. A., Fitriah, R., Lestari, D., & Nur, M. (2022). pengaruh perbedaan salinitas terhadap pertumbuhan dan sintasan larva udang vaname (Litopenaeus vannamei). Aquacoastmarine: Journal of Aquatic and Fisheries Sciences, 1(1), 40–48. https://doi.org/10.32734/jafs.v1i1.8617
Jumingan. (2006). Analisis laporan keuangan. PT Bumi Aksara.
Kadariah, L. K., & Gray, C. (1999). Pengantar evaluasi proyek. Universitas Indonesia.
Kaligis, E. (2015). Respons pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) di media rendah dengan pemberian pakan protein dan kalsium berbeda. Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 7(1). https://media.neliti.com/media/publications/98698-ID-none.pdf.
Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2019, 11 Desember). Komoditas udang nasional diprediksi mampu dongkrak ekspor perikanan Indonesia. kkp.go.id. https://kkp.go.id/artikel/7869-komoditas-udang-
Kementerian Kelautan dan Perikanan. (2022, 2 Juni). Percepat program prioritas, KKP gelar pelatihan budidaya hingga olahan ikan. kkp.go.id. https://kkp.go.id/artikel/40934-percepat-program-prioritas-kkp-gelar-pelatihan-budidaya-hingga-olahan-ikan#:~:text=%E2%80%9CTahun%202022%2C%20KKP%20telah%20menetapkan,lokal%20serta%20Kampung%20Nelayan%20Maju.
Kharismawati, Z., Dewi, I., & Zaenuddin. (2021). Analisis break even point (BEP) sebagai alat perencanaan laba bagi manajemen. Conference on Economic and Business Innovation, 1(1), 34–45, 34–45. https://jurnal.widyagama.ac.id/index.php/cebi/article/view/90.
Khatimah, K. (2019). Analisis kelayakan finansial budidaya udang vannamei di Desa Parangtritis, DIY. Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis, 3(1), 21–32. https://doi.org/10.21776/ub.jepa.2019.003.01.3
Laksana, E. P., Prabowo, Y., Sujono, S., Sirait, R., Fath, N., Priyadi, A., & Purnomo, M. H. (2021). Potential usage of solar energy as a renewable energy source in Petukangan Utara, South Jakarta. Jurnal Rekayasa Elektrika, 17(4). https://doi.org/10.17529/jre.v17i4.22538
Li, Z., Yang, J., & Dezfuli, P. A. N. (2021). Study on the influence of light intensity on the performance of solar cell. International Journal of Photoenergy, 2021, 1–10. https://doi.org/10.1155/2021/6648739
LiVecchi, A., Copping, A., Jenne, D., Gorton, A., & Preus, R. (2019, 1 April). Powering the blue economy; exploring opportunities for marine renewable energy in maritime markets. https://tethys.pnnl.gov/. https://tethys.pnnl.gov/publications/powering-blue-economy-exploring-opportunities-marine-renewable-energy-maritime-markets
Mangampa, M., & Suwoyo, H. S. (2016). Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) teknologi intensif menggunakan benih tokolan. Jurnal Riset Akuakultur, 5(3), 351. https://doi.org/10.15578/jra.5.3.2010.351-361
Munawir. (2012). Analisis laporan keuangan (4th ed.). Liberty.
Nababan, E., Putra, I., & Rusliadi. (2015). Pemeliharaan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan persentase pemberian pakan yang berbeda. Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan, 3(2), 1–9. https://digilib.unri.ac.id/index.php?p=show_detail&id=59260&keywords=.
Nugraha, A., Yustiati, A., & Andriani, Y. (2022). Vannamei techniques culture in various aquaculture systems: Review. Jurnal Perikanan Mataram, 2(1), 26–36.
Nugraha, I. M. A., Desnanjaya, I. G. M. N., Serihollo, L. G. G., & Siregar, J. S. M. (2020). Perancangan hybrid system PLTS dan generator sebagai catu daya tambahan pada tambak udang vaname: Studi kasus Politeknik Kelautan dan Perikanan Kupang. Majalah Ilmiah Teknologi Elektro, 19(1), 121. https://doi.org/10.24843/MITE.2020.v19i01.P18
Nuraini, N. (2015). Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis return on investment (ROI) dengan pendekatan du pont system dan residual income (RI) (Studi pada perusahaan kosmetik dan keperluan rumah tangga yang listing di Bursa Efek Indonesia) tahun 2011-2013. [Tesis, Brawijaya University]. UB Repository. http://repository.ub.ac.id/
Palupi, M., Fitriadi, R., Wijaya, R., Raharjo, P., & Nurwahyuni, R. (2021). Diversity of phytoplankton in the whiteleg (Litopenaeus vannamei) shrimp ponds in the south coastal area of Pangandaran, Indonesia. Biodiversitas Journal of Biological Diversity, 23(1). https://doi.org/10.13057/biodiv/d230115
Phu, H. M., & Nguyen, T. T. (2022). Solar energy research for the design and manufacturing of oxygen aerator model for shrimp farming. Journal of Physics: Conference Series, 2199(1), 012028. https://doi.org/10.1088/1742-6596/2199/1/012028
Purnatiyo, D. (2014). Analisis kelayakan investasi alat DNA real time thermal cycler (Rt-Pcr) untuk pengujian gelatin. Jurnal Pasti, 8(2), 212–216.
Rahim, Rukmana, M. R. A., Landu, A., & Asni. (2021). Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) super intensif dengan padat tebar berbeda menggunakan sistem zero water discharge. Journal of Fisheries and Marine Research, 5(3), 595–602.
Rizk, J., & Chaiko, Y. (2008). Solar tracking system: more efficient use of solar panels. World Academy of Science, Engineering and Technology. 41.
Soebjakto. (2020). Strategi pengembangan bisnis budidaya udang. DJPB.
Soekartawi. (2003). Teori ekonomi produksi dengan pokok bahasan analisis cobb douglas. PR Raja Grafindo Persada.
Umar, H. (2001). Strategic management in action. Gramedia Pustaka Utama.
Vo, T. T. E., Ko, H., Huh, J.-H., & Park, N. (2021). Overview of solar energy for aquaculture: the potential and future trends. Energies, 14(21), 6923. https://doi.org/10.3390/en14216923
Wafi, A., & Ariadi, H. (2022). Estimasi daya listrik untuk produksi oksigen oleh kincir air selama periode “blind feeding” budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Saintek Perikanan : Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, 18(1), 19–35. https://doi.org/10.14710/ijfst.18.1.19-35
Wang, H., Oguz, E., Jeong, B., & Zhou, P. (2019). Life cycle and economic assessment of a solar panel array applied to a short route ferry. Journal of Cleaner Production, 219, 471–484. https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2019.02.124
Widayana, G. (2012). Pemanfaatan energi surya. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 9(1). https://doi.org/10.23887/jptk-undiksha.v9i1.2876

Contoh penerapan kutipan dalam naskah dan daftar pustaka:
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· Huruf yang harus diketik miring adalah “nama jurnal” dan “volume jurnal”. Sedangkan nomor jurnal diketik dengan format huruf tegak.
· Link DOI harus dapat dibuka (diawali dengan https://doi.org/).
· Penulisan DOI tidak diakhiri dengan tanda “titik”.


Contoh Penulisan Kutipan dan Daftar Pustaka serta Ketentuan dalam Penulisannya
Grady, J. S., Her, M., Moreno, G., Perez, C., & Yelinek, J. (2019). Emotions in storybooks: A comparison of storybooks that represent ethnic and racial groups in the United States. Psychology of Popular Media Culture, 8(3), 207—217. https://doi.org/10.1037/ppm0000185

· Kutipan dalam kurung	: (Grady et al., 2019)
· Kutipan naratif	: Grady et al. (2019)

*) Menggunakan et al. karena jumlah penulis lebih dari 2 penulis


3. Buku
Format Penulisan Daftar Pustaka
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Contoh Penulisan Kutipan dan Daftar Pustaka serta Ketentuan dalam Penulisannya
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Sapolsky, R. M. (2017). Behave: The biology of humans at our best and worst. Penguin Books.

Svendsen, S., & Løber, L. (2020). The big picture/Academic writing: The one-hour guide (3rd digital ed.). Hans Reitzel Forlag. https://thebigpicture-academicwriting.digi.hansreitzel.dk/

· Kutipan dalam kurung	: (Jackson, 2019; Sapolsky, 2017; Svendsen & Løber, 
	  2020)
· Kutipan naratif	: Jackson (2019), Sapolsky (2017), serta Svendsen dan 
	  Løber (2020)
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•	Gunakan tahun copyright pada buku sebagai tahun publikasi.
•	Edisi dituliskan setelah judul buku.
•	Jangan tambahkan lokasi (kota dan negara) dari penerbit/publisher.

b. Buku yang sudah di-edit oleh Editor
Hygum, E., & Pedersen, P. M. (Eds.). (2010). Early childhood education: Values and practices in Denmark. Hans Reitzels Forlag. https://earlychildhoodeducation.digi.hansreitzel.dk/

Kesharwani, P. (Ed.). (2020). Nanotechnology based approaches for tuberculosis treatment. Academic Press.

Torino, G. C., Rivera, D. P., Capodilupo, C. M., Nadal, K. L., & Sue, D. W. (Eds.). (2019). Microaggression theory: Influence and implications. John Wiley & Sons. https://doi.org/10.1002/9781119466642
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	  Torino et al. (2019)
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· Jangan tambahkan lokasi (kota dan negara) dari penerbit/publisher.


c. Buku yang dipublikasi ulang dengan Editor
Watson, J. B., & Rayner, R. (2013). Conditioned emotional reactions: The case of Little Albert (D. Webb, Ed.). CreateSpace Independent Publishing Platform. http://a.co/06Se6Na (Publikasi awal tahun 1920)
 
· Kutipan dalam kurung	: (Watson & Rayner, 1920/2013)
· Kutipan naratif	: Watson dan Rayner (1920/2013)
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· Daftar pustaka tersebut menunjukkan bahwa penulis buku adalah Watson dan Rayner serta pertama kali dipublikasikan pada tahun 1920. Buku ini diedit oleh Editor yang bernama Webb, dan dipublikasikan ulang pada tahun 2013.


4. Laporan pemerintah (laporan teknis, laporan periodik, dll)
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Muaro Jambi. (2018). Buku statistik perikanan tahun 2018. Pemerintah Daerah Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.

· Kutipan dalam kurung	: (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Muaro Jambi, 2019)
· Kutipan naratif	: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Muaro Jambi (2019)

National Cancer Institute. (2019). Taking time: Support for people with cancer (NIH Publication No. 18-2059). U.S. Department of Health and Human Services, National Institutes of Health. https://www.cancer.gov/publications/patient-education/takingtime.pdf

· Kutipan dalam kurung	: (National Cancer Institute, 2019)
· Kutipan naratif	: National Cancer Institute (2019)

5. Prosiding
Bedenel, A. L., Jourdan, L., & Biernacki, C. (2019). Probability estimation by an adapted genetic algorithm in web insurance. Dalam R. Battiti, M. Brunato, I. Kotsireas, & P. Pardalos (Eds.), Lecture notes in computer science: Vol. 11353. Learning and intelligent optimization (pp. 225–240). Springer. https://doi.org/10.1007/978-3-030-05348-2_21
 
· Kutipan dalam kurung	: (Bedenel et al., 2019)
· Kutipan naratif	: Bedenel et al. (2019)
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· Penulis prosiding bernama Bedenel, Jourdan, dan Biernacki.
· Judul naskah adalah “Probability estimation by an adapted genetic algorithm in web insurance”.
· Editor prosiding adalah Battiti, Brunato, Kotsireas, dan Pardalos.
· Judul Buku Series adalah “Lecture notes in computer science”.
· Tema prosiding adalah “Learning and intelligent optimization”.




6. Disertasi, Tesis, dan Skripsi
a. Disertasi, Tesis, dan Skripsi yang dipublikasikan
Sulistiyanto, T. I. (2013). Identifikasi tingkat kerentanan petani di kawasan rawan genangan banjir melalui pendekatan sustainable livelihoods (Studi kasus: Desa Bulung Cangkring, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus) [Skripsi, Universitas Negeri Semarang]. UNNES Repository. https://lib.unnes.ac.id/19960/1/3250408008.pdf

· Kutipan dalam kurung	: (Sulistiyanto, 2013)
· Kutipan naratif	: Sulistiyanto (2013)

b. Disertasi, Tesis, dan Skripsi yang tidak dipublikasikan
Wiramiharja, Y. (2017). Analisis keberlanjutan budidaya ikan patin (pangasius hypophthalmus) dalam pengembangan kawasan minapolitan di Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi [Tesis]. Universitas Terbuka.

· Kutipan dalam kurung	: (Wiramiharja, 2017)
· Kutipan naratif	: Wiramiharja (2017)

7. Artikel di Koran/Surat Kabar
a. Terdapat nama penulis
Sari, S. M. (2018, 11 April). Impor dari Vietnam dihentikan, produksi ikan patin meningkat. Bisnis.com. http://m.bisnis.com/amp/read/20180411/99/783179/impor-dari-vietnam-dihentikan-produksi-ikan-patin-meningkat

· Kutipan dalam kurung	: (Sari, 2018)
· Kutipan naratif	: Sari (2018)

Keterangan tambahan:
· Masukkan tanggal, bulan, dan tahun publikasi setelah nama penulis.
· Masukkan nama sumber berita (Bisnis.com).
· Masukkan link situs web dari berita tersebut.



b. Penulis merupakan institusi
World Health Organization. (2018, 24 Mei). The top 10 causes of death. https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/the-top-10-causes-of-death

· Kutipan dalam kurung	: (World Health Organization, 2018)
· Kutipan naratif	: World Health Organization (2018)

8. Majalah
a. Majalah yang mempunyai volume dan nomor
Lyons, D. (2009, June 15). Don’t ‘iTune’ us: It’s geeks versus writers. Guess who’s winning. Newsweek, 153(24), 27.

b. Majalah online yang tidak mempunyai volume dan nomor
Schulman, M. (2019, September 9). Superfans: A love story. The New Yorker. https://www.newyorker.com/magazine/2019/09/16/superfans-a-love-story

· Kutipan dalam kurung	: (Lyons, 2009; Schulman, 2019)
· Kutipan naratif	: Lyons (2009) dan Schulman (2019)
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[bookmark: _heading=h.1i6vq997uytm]Dokumen tambahan yang dibutuhkan:
1. Surat Pernyataan Clearance Ethics
https://drive.google.com/file/d/1zRRZuJSLgBeU_QBKNyNqXCR6u0SdBCEp/view
2. Surat Pernyataan Kontribusi Karya Tulis Ilmiah
https://drive.google.com/file/d/1dnsrYFbYZF1_eeh1CqpFzSNJokwGzHoF/view
Dokumen tersebut terpisah dengan naskah KTI (karya tulis ilmiah) dan wajib diunggah/upload bersama dengan naskah KTI pada Open Journal System (OJS) yang ditambahkan di bagian Supplementary File (berbeda bagian dengan unggah/upload naskah).
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